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Abstak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran tingkat inflasi, suku bunga, kebijakan hutang, dan profitabilitas
dalam mempengaruhi nilai perusahaan secara parsial dan simultan pada perusahaan Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2018. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria tersebut,
terdapat 93 perusahaan dari 206 perusahaan yang dijadikan sampel. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Hasil analisis menunjukan
secara parsial tingkat inflasi dan suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV), sementara
kebijakan hutang (DER) dan profitabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Sedangkan
secara simultan tingkat inflasi, suku bunga, kebijakan hutang (DER), dan profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Tingkat Inflasi, Suku Bunga, Kebijakan Hutang, Dan Profitabilitas

Abstract: This study aims to determine the role of inflation rates, interest rate, debt polity, and profitability in partially and
simultaneously influencing firm value in non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. This
research uses purposive sampling method. Based on these criteria, there are 93 companies from 206 companies sampled.
The data analysis used in this study is the classical assumption test analysis and multiple linear regression analysis with the
help of the SPSS 25 aplication. The results of the analysis shot that partial the inflation rate and interest rate have no
significant effect on firm value (PBV), while debt policy (DER) and profitability (ROA) has a significant positive effect on
firm value (PBV). Ehile simultaneosly the inflation rate, interest rates, debt policy (DER) and profitability (ROA) have a
significant effect on firm value.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan perusahaan yang harus dicapai, oleh karena itu perusahaan
membutuhkan seorang manajer keuangan yang handal dalam mengelolah keuangan perusahaan. Aspek keuangan
merupakan unsur yang sangat penting bagi perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan perusahaannya,
maka dari itu kinerja seorang manajer keuangan yang dapat mengelola keuangan perusahaan, akan dilihat pada
nilai perusahaan.

Nilai perusahaan digunakan sebagai indikator dalam menilai perusahaan secara keseluruhan. Nilai
perusahaan yang lebih tinggi akan mempengaruhi persepsi investor untuk menjadi lebih percaya dan yakin akan
prospek perusahaan. Nilai perusahaan dapat menjadi gambaran atas hasil kerja seorang manajer perusahaan
berupa keuntungan yang diraih perusahaan dalam satu periode dengan mengelolah aset dan kekayaan yang
dimiliki oleh perusahaan (Hermaningsih, 2013 dalam Ningsih dan Waspada, 2019).

Perusahaan yang saat ini sedang mengalami perkembangan yang cukup baik yaitu perusahaan
nonkeuangan. Di Indonesia perusahaan-perusahaan nonkeuangan terdiri dari sektor industri, pertambangan,
industri dasar dan kimia, aneka industri, dan industri barang konsumsi. Perkembangan yang cukup baik dari
perusahaan nonkeuangan ini, ditandai dengan kondisi kredit dari perusahaan nonkeuangan yang stabil dan secara
moderat pertumbuhan laba 4% untuk korporasi Indonesia. Meskipun mengalami perkembangan, korporasi
Indonesia mendapatkan tantangan dari kenaikan suku bunga, depresiasi rupiah terhadap dolar AS, serta risiko
politik, sosial dan ekonomi (cnbcindonesia.com, 2019).

Dengan masalah tersebut perusahaan-perusahaan nonkeuangan harus mewaspadai faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi perkembangan perusahaan-perusahaan nonkeuangan seperti tingkat inflasi, suku bunga,
kebijakan hutang dan profitabilitas dalam mempengaruhi nilai perusahaan.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat inflasi dalam mempengaruhi nilai perusahaan.

2. Untuk mengetahui suku bunga dalam mempengaruhi nilai perysanaan.

3. Untuk mengetahui kebijakan hutang dalam mempengaruhi nilai perusahaan.
4. Untuk mengetahui profitabilitas dalam mempengaruhi nilai perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

NILAI PERUSAHAAN
Menurut Sahud Husnan (2006), “nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon
pembeli apabila perusahaan tersebut dijual.” Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik
perusahaan, sebeb dengan nilai perusahaan yang tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi.
PBV menunjukan seberapa jauh sebuah perusahaan. mampu menciptakan nilai perusahaan relatif dengan
jumlah modal yang diinvestasikan, sehingga semakin tinggi rasio PBV menunjukan semakin berhasil perusahaan
menciptakan nilai bagi pemegang saham. Formula untuk menghitung price to book value dan nilai buku saham
ditunjukan dengan rumus sebagai berikut :
Harga Saham

Price to book value =
riee to DooR VAt = Nilai buku saham

Total Modal
Jumlah saham yang beredar

Book value per share =

INFLASI

Inflasi adalah harga barang-barang naik dan terus menerus dalam waktu yang relatif panjang karena
disebabkan oleh kenaikan harga barang-barang dan jasa-jasa atau pada suatu periode tertentu nilai uang menurun
(Prawoto, 2019).
Suku Bunga

Kasmir (2018) Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai
harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah
kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).
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Kebijakan Hutang
Hutang adalah kewajiban (liabilities). Maka liabilities atau utang merupakan kewajiban yang dimiliki
oleh pihak perusahaan yang bersumber dari dana eksternal baik yang berasal dari sumber pinjaman perbankan,
leasing, penjualan obligasi dan sejenisnya (Fahmi, 2015). Debt to equity ratio dimana rasio ini digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. Adapun
rumusnya:
Total liabilitas

Total shareholders’equity

debt to equity ratio =

Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio utama dalam seluruh laporan keuangan, karena tujuan utama
perusahaan adalah hasil operasi/keuntungan. Keuntungan adalah hasil akhir dari kebijakan dan keputusan yang
diambil manajmen. Rasio keuntungan akan digunakan untuk mengukur keefektifan operasi perusahaan, sehingga
menghasilkan keuntungan pada perusahaan. Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya dapt perhatian
penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam keadaan yang
menguntungkan (profitable). Tanpa adanya keuntungan, maka sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal
dari luar (Septiana, 2019). Return On Asset (ROA), menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen
untuk mengevaluasi efektivitas dan efesiensi manajmenen perusahaan dalam mengelolah seluruh aktiva
perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efesien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain
dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya.

Earning After Taxes
Return On Asset (ROA) = Total Asset

Penelitian Terdahulu

Penelitian Dewi dan Wirasedana (2018) yang berjudul Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan
Pendanaan, Kebijakan Dividen dan Tingkat Inflasi terhadap Nilai Perusahaan menyatakan bahwa inflasi tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Permana dan Rahyuda (2019)
yang berjudul pengaruh profitabilitas, solvabilitas,likuiditas, dan inflasi terhadap nilai perusahaan menyatakan
bahwa Inflasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian Sugiarto dan Santosa (2017) yang berjudul
pengaruh indikator makro ekonomi, kinerja keuangan, dan tata kelola Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor
Properti Di Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rumengan, Sri Murni dan Untu (2020) yang berjudul Analisis Faktor
Fundamental Terhadap Nilai Perusahaan Industri Manufaktur di Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa suku
bunga tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian Pertiwi, Tommy dan Tumiwa (2016) yang berjudul
Pengaruh Kebijakan Hutang, Keputusan Investasi Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Food And
Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa kebijakan hutang tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rumengan, Sri Murni dan Untu
(2020) yang berjudul Analisis Faktor Fundamental Terhadap Nilai Perusahaan Industri Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia menyatakan kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Ayu dan Suarjaya (2017) yang berjudul Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan
Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Mediasi Pada Perusahaan Pertambangan menyatakan bahwa
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pernelitian yang dilakukan oleh Sondakh,
Saerang dan Samadi (2019) yang berjudul Pengaruh Struktur Modal (Roa, Roe Dan Der) Terhadap Nilai
Perusahaan (Pbv) Pada Perusahaan Sektor Properti Yang Terdaftar Di Bei (Periode 2013-2016) menyatakan
bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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Kerangka konseptual

. X1 : Tingkat Inflasi J H2

4[ X Suku Bunaa :3 [ Y : Nilai Perusahaan }
| 4

4[ X3 : Kebijakan ] Hs AN\

—[ X4 : Profitabilitas ]

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Kajian Teori (2020)

Hipotesis penelitian

Hi:: Tingkat Inflasi, Suku Bunga, Kebijakan Hutang, dan Profitabilitas memiliki pengaruh simultan yang
signifikan terhadap Nilai Perusahaan

H.: Tingkat Inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hs: Suku Bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

H, : Kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Hs : Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
mencari pola hubungan dan/atau pengaruh dua variabel atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesa
yang ada berdasarkan dari teori yang telah dirumuskan, dan data yang ada dihitung lebih lanjut dengan pendekatan
kuantitatif (Sugiyono, 2009 dalam Bansaleng, Tommy dan Saerang 2014).

Populasi, Besaran Sampel dan, Teknik Sampling
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2018 sebanyak 206 perusahaan. Sampel adalah sebagian atau beberapa anggota dari populasi, sampel
yang diambil dalam perusahaan ini sebanyak 93 perusahaan. Dalam proses pengambilan sampel dipergunakan
metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria sampel adalah sebagai
berikut:
1. Perusahaan No-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.
2. Perusahaan Non-Keuangan yang mempublikasikan laporan keuangan dengan lengkap selama periode tahun
2014-2018.
3. Perusahaan Non-Keuangan yang memiliki PBV, DER dan ROA positif dalam laporan keuangannya selama
periode tahun 2014-2018

Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dimana sumber data tidak langsung
memberikan datanya. Data sekunder untuk penelitian ini di peroleh dari situs resmi Bank Indonesia, SahamOk
dan Bursa Efek Indonesia, yaitu www.bi.go.id www.idx.co.id. Data sekunder yang dibutuhkan yaitu tingkat inflasi
dan suku bunga tahun 2014-2018 dan informasi keuangan dari laporan keuangan DER, ROA dan PBV yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018.
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan cara
mencatat atau mendokumentasikan data yang berkaitan dengan penelitian yang tercantum dalam laporan tahunan
yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia dan perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2018. Pengumpulan data sekunder diperoleh dengan cara mengunduh tingkat inflasi dan suku bunga
pada website resmi Bank Indonesia dan website resmi dari masing-masing perusahaan non keuangan yang tercatat
di website resmi Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif, yang merupakan
suatu yeknik analisis data yang menggunakan angka-angka agar pemecah masalah dapat dihitung secara pasti
dengan perhitungan matematik. Alat analisis yang digunakan adalah uji asumsi Kklasik dan lanjutkan dengan
analisis regresi linier berganda.

Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: NILAl PERUSAHAAN (PBV)
10

Expected Cum Prob

0s
Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas
Sumber: Output SPSS, (2020)

Gambar, menunjukan untuk normal p plot kelima variabel, dapat dilihat bahwa data berada disepanjang garis
diagonal dan bergerak searah dengan garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian
ini terdistribusi normal atau memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Asumsi Klasik Multikolieneritas

Berdasarkan hasil output pada tabel 1 dibawah menunjukkan nilai tolerance dari X; X, Xsdan X4 dengan
nilai masing-masing sebesar 0,179, 0,180, 0,970, dan 0,966. Sedangkan nilai VIF pada X1 X, X3 dan X, dengan
nilai masing-masing sebesar 5,582, 5,568, 1,031 dan 1,035. Hal ini membuktikan bahwa pada penelitian ini
menghasilkan nilai tolerance yang lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa keempat variabel bebas yaitu Inflasi, Suku Bunga, Kebijakan Hutang (DER), dan Profitabilitas (ROA)
tidak ada gejala multikolinieritas.
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Tabel 1. Uji Multikolieneritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1. (Constant) -274.021  141.751 -1.933 .054
TINGKAT INFLASI -.334 402 -065  -.830 407 179 5,582
SUKU BUNGA 071 457 012 156 876 180  5.568
KEBIJAKAN 2.102 287 247  7.330 .000 970 1.031
HUTANG (DER)
PROFITABILITAS .633 .030 702 20.770 .000 966  1.035
(ROA)

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN (PBV)
Sumber: output pengolahan data SPSS, (2020)

Hasil Uji Asumsi Klasik Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: NILA| PERUSAHAAN (PBV)

Ml —'

Regression Studentized Residual

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output Pengolahan Data SPSS, (2020)

Dari hasil grafik Scatterplot diatas dapat disimpulkan bahwa tidak tidak terjadi heteroskedastisitas karena
tidak ada bentuk pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu VY.

Hasil Uji Asumsi Autokorelasi

Uji Autokorelasi menggunakan nilai Durbin-Watson dan diambil patokan dari (Gozali 2011) tidak ada
gejala autokorelasi, juka nilai durbin-watson terletak diantara du sampai dengan (du-4). Nilai du dicari pada
distribusi nilai table durbin Watson berdasarkan K= 4 dan N= 465 dengan signifikansi 5%.

Tabel 2. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 5657 319 314 436.32303 2.003
a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS (ROA), KEBIJAKAN HUTANG (DER), SUKU
BUNGA, TINGKAT INFLASI
b. Dependent Variable: NILAl PERUSAHAAN (PBV)
Sumber: Output Pengolahan Data SPSS, (2020)

Dari hasil perhitungan statistik berdasarkan table diatas, memperoleh nilai DW yaitu 2,003 yang artinya
nilai tersebut berada pada range 1,8094 < DW < 2, 1906. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak
terjadi autokorelasi.
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Uji

Regresi Linier Berganda

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1. (Constant) -274.021 141.751 -1.933 .054
TINGKAT INFLASI -334 402 -065 -.830 407 179 5.582
SUKU BUNGA 071 457 012 156 876 .180 5.568
KEBIJAKAN 2.102 .287 247  7.330 .000 970 1.031
HUTANG (DER)
PROFITABILITAS 633 .030 702 20.770 .000 .966 1.035
(ROA)

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN (PBV)
Sumber: output pengolahan data SPSS, (2020)

Dari hasil data pada table diatas dapat dibuat model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =Bo+ P1 X1 + P2Xz + PBaXa+ BaXs
Y =(-274,021) + (-0,334) X1 + 0,071 X3 + 2,102 X3 + 0,633 X4

Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1.

2.

Koefisien regresi untuk nilai constant (-274,021) yang artinya jika Inflasi, Suku Bunga, Kebijakan Hutang,
dan Profitabilitas nilainya sama dengan nol maka PBV nilainya negative yaitu sebesar (-274,021).

Koefisien regresi untuk variabel Tingkat Inflasi adalah (-0,334) dan bertanda negatif, hal ini menjelaskan
bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada tingkat inflasi akan mengalami perubahan sebesara (-0,334)
sementara pada variabel suku bunga, kebijakan hutang dan profitabilitas diasumsikan tetap.

Koefisien regresi untuk variabel suku bunga adalah sebesar 0,071 dan bertanda positif, hal ini menjelaskan
bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada suku bunga akan mengalami kenaikan sebesar 0,071
sementara pada variabel tingkat inflasi, kebijakan hutang, dan profitabilitas diasumsikan tetap.

Koefisien regresi untuk kebijakan hutang adalah sebesar 2,102 dan bertanda positif, hal ini menjelaskan
bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada kebijakan hutang akan mengalami kenaikan sebesar 2,102
sementara variabel tingkat inflasi, suku bunga, dan profitabilitas diasumsikan tetap.

Koefisien regresi untuk profitabilitas adalah sebasar 0,633 dan bertanda positif, hal ini menjelaskan bahwa
setiap perubahan sebesar satu persen pada profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar 0,633 sementara
variabel tingkat inflasi, suku bunga, dan kebijakan hutang diasumsikan tetap.

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang dilakukan dan menguji apakah hipotesis

yang diajukan diterima atau ditolak. Uji t dilakukan dengan melihat tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Coefficients®

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1. (Constant) -274.021 141.751 -1.933 .054
TINGKAT INFLASI -334 402 -.065 -.830 407 179 5.582
SUKU BUNGA 071 457 012 156 876 .180 5.568
KEBIJAKAN 2.102 .287 247 7.330 .000 970 1.031
HUTANG (DER)
PROFITABILITAS 633 .030 702 20.770 .000 .966 1.035

(ROA)
a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN (PBV)
Sumber: output pengolahan data SPSS, (2020)

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa:

1. Variabel tingkat Inflasi memperoleh angka thiwng yaitu (-0,830) < twper 1,97190 dan taraf signifikansi lebih
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,407, maka dengan demikian inflasi tidak ada pengaruh dan tidak signifikan
dari variabel tingkat inflasi terhadap nilai perusahaan.

2. Variabel suku bunga memperoleh thitung 0,156 < tianer 1,97190 dan taraf signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu
0,876, maka dengan demikian suku bunga tidak ada pengaruh dan tidak signifikan dari variable suku bunga
terhadap nilai perusahaan.

3. Variabel kebijakan hutang memperoleh thiung 7,330 > tianel 1,97190 dan taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,000, maka dengan demikian kebijakan hutang berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

4. Variabel profitabilitas memperoleh thiung 20,770 > tuner 1,97190 dan taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05
yaitu 0.000 maka dengan demikian variabel profitabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel
tidak bebas. Pengujian ini dilakukan dengan du acara, pertama dengan cara membandingkan angka Fiwng dengan
Frael. Cara kedua dengan membandingkan angka taraf signifikansi 0,05.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 119324272.760 4 29831068.190 111.745 .000°
Residual 122800335.898 460 266957.252
Total 242124608.658 464

a. Dependent Variable: NILAl PERUSAHAAN (PBV)

b. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS (ROA), SUKU BUNGA, KEBIJAKAN HUTANG (DER),
TINGKAT INFLASI

Sumber: output pengolahan data SPSS, (2020)

Pada hasil tabel Anova® diatas dapat dilihat hasil perhitungan statistik nilai Fuiwng Sebesar 111,745 dan
Frave1 2,41 yang berarti Fhiung lebih besar dari Fravel (Fritung > Fraver) Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menjelaskan bahwa variabel tingkat inflasi, suku bunga, kebijakan hutang dan profitaabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan perhitungan signifikansi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
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Maka dapat disimpulkan tingkat inflasi, suku bunga, kebijakan hutang, dan profitabilitas secara bersama-sama
atau simultan berpengaruh terhadapa nilai perusahaan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat pengaruh simultan antara variabel independen yaitu Tingkat
Inflasi, Suku Bunga, Kebijakan Hutang (ROA), dan Profitabilitas (ROA) terhadap variabel dependen yaitu Nilai
Perusahaan. Berikut ini hasil uji parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen:

Tingkat Inflasi terhadap Nilai Perusahaan

Dalam hasil pengujian hipotesis menjelaskan bahwa tingkat inflasi tidak ada pengaruh dan tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Artinya ketika inflasi naik tidak selalu diikuti oleh turunnya nilai
perusahaan. Maka dapat disimpulkan Hj ditolak, artinya tidak ada pengaruh dan tidak signifikan dari variabel
tingkat inflasi terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini terdukung dari penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Putra, Kepramareni, dan Novitasari (2016) Celmia, Mardani, dan Salim (2018) Dewi dan Wirasedana (2018)
secara parsial inflasi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Suku Bunga terhadap Nilai Perusahaan

Dalam hasil pengujian hipotesis menjelaskan bahwa sku bunga tidak ada pengaruh dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal ini berarti pada saat suku bunga naik tidak selalu diikuti dengan menurunnya
nilai perusahaan. Maka dapat disimpulkan H; ditolak, artinya tidak ada pengaruh dan tidak signifikan dari variable
suku bunga terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini terdukung yang telah dilakukan sebelumnya, oleh
Rumengan, Sri Murni dan Untu (2020) dan Hamidah, Hartini dan Mardianty (2015) Hendayana dan Riyanti
(2019) Haque dan Maslichah (2019) dengan hasil penelitian bahwa suku bunga secara parsial tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kebijakan Hutang (DER) terhadap Nilai Perusahaan

Pada hasil pengujian uji t secara parsial kebijakan hutang ada pengaruh dan signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV). Artinya, perusahaan yang menggunakan hutang lebih besar dari modal sendiri ataupun
menggunakan hutang lebih kecil dari modalnya sendiri akan mempengaruhi nilai perusahaan. Maka dapat
disimpulakan Hs diterima, artinya ada pengaruh dan signifikan dari variabel kebijakan hutang terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini terdukung oleh penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh penelitian
lain yang dilakukan oleh Sondakh, Saerang dan Samadi (2019), Rumengan, Sri Murni dan Untu (2020), Irwan
(2018), Septariani (2017), Pratiwi dan Mertha (2017), dan Hamidah, Hartini dan Mardianty (2015) menunjukan
hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kebijakan hutang berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil pengujian hipotesis menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Jadi jika ROA naik maka diikuti dengan naiknya nilai perusahaan. Maka dapat
disimpulkan H, diterima, artinya ada pengaruh dan signifikan dari varibel profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini terdukung oleh penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Lumoly, Sri Murni dan
Untu (2018), Welley dan Untu (2015), Pertiwi, Tommy, dan Tumiwa (2016) Sumanti dan Mangantar (2015)
Sondakh, Saerang dan Samadi (2019), Kolibu, Saerang, dan Maramis (2020) dan Rumengan, Sri Murni dan Untu
(2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Tingkat inflasi, suku bunga, kebijakan hutang, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.5 hasil perhitungan statistik nilai Fuiwng Sebesar 111,745 dan Frapel
2,41 yang berarti Fniwung lebih besar dari Frasel (Fritung > Fraver) Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dan berdasarkan
perhitungan signifikansi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan tingkat inflasi,
suku bunga, kebijakan hutang dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.
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PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil analisis data yang sudah dikemukakan sebelumnya maka dapat disimpulkan:

1. Peran Tingkat Inflasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
Non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018.

2. Peran Suku Bungan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
Non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018.

3. Peran Kebijakan Hutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
Non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2014-2018.

4. Peran Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan Non-keuangan yang terdaftar ddi Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.

5. Tingkat Inflasi, Suku Bunga, Kebijakan Hutang, dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2018.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran yang dapat diberikan atas hasil penelitian ini
untuk beberapa pihak yaitu:

1. Bagi perusahaan sebaiknya mempertimbangkan berbagai keputusan keuangan yang diambil karena
pengambilan keputusan tersebut akan memberikansinyal kepada investor untuk menanamkan dana pada
perusahaan. Perusahaan harus lebih meningkatkan kinerjanya agar dapat memenuhi tujuannya.

2. Bagi Investor dan calon investor sangat penting untuk mengetahui informasi mengenai kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dengan melihat rasio-rasio keuangan perusahaan, sehingga dapat
mempertimbangkan keputusan dalam menanamkan modalnya ke perusahaan. Hasil penelitian ini kiranya
dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam mengambil keputusan berinvestasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak variabel penelitian yang tidak digunakan dalam
penelitian ini. Serta juga dapat memperbanyak sampel maupun memperluas periode penelitian agar hasil
penelitian mengenai nilai perusahaan (PBV) menjadi lebih luas dan didapatkan hasil penelitian yang baru
yang dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.
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